ANALISIS BULANAN PERIODE JANUARI 2016

Sepanjang pergerakan harga bulan Januari 2016, dalam skala nasional merujuk survei bulanan
Badan Pusat Statistik (BPS), terpantau dalam chart rerata harga beras bergerak naik dalam
rentang yang tipis. Kenaikan ini merupakan lanjutan kenaikan harga pada Desember 2015.
Mengonfirmasi hasil survei BPS, yang menyatakan bahwa pada Januari 2016 rerata harga
beras baik untuk jenis premium, medium atau rendah mengalami kenaikan khususnya di tingkat
penggilingan yang nantinya akan berdampak pada tingkat konsumen akhir. Secara umum,
terjadinya lonjakan harga beras yang menjadi pemicu lonjakan inflasi Januari 2016. Inflasi
rentang Januari tercatat 0,51%. Jika diurai beberapa jenis beras yang di survei Badan Pusat
Statistik (BPS), maka harga beras premium di Januari 2016 mencapai Rp 9.723/kg atau naik
0,62% dibandingkan Desember 2015 yang sebesar Rp 9.663,57/kg. Kemudian, harga beras
kualitas medium di Januari mencapai Rp 9.548,24/kg atau terdongkrak 1,03%, dibandingkan
Desember 2015 yang sebesar Rp 9.450,66/kg.

Merujuk laporan perkembangan harga beras di beberapa daerah, bahwa pasokan dan harga
beras di Pasar Induk Cipinang (PICB), Jakarta Timur pada awal pekan pertama Januari 2016
masih stabil. Stok beras di gudang saat ini sekitar 40.000 ton. Data dari Pasar Induk Beras
Cipinang, pasokan per hari rerata 3-5 ribu ton. Jumlah tersebut sangat mencukupi untuk
kebutuhan beras warga di DKI dan sekitarnya. Sementara itu, data yang dihimpun VIVA.co.id
menyebutkan, harga beras jenis IR 1, pada pekan kedua Januari 2016, berada dalam kisaran
Rp 10.100 per kg. Kemudian jenis IR 2 Rp9.400 per kg, IR 3 Rp 8.800 per kg, Cianjur Kepala
Rp 13.000 per kg, dan Cianjur Slyp Rp 12.000 per kg. Selain itu, beras Setra Rp 12.300 per kg,
Saigon Rp 10.800 per kg, Muncul 1 Rp 10.800 per kg, Muncul 2 Rp 9.800 per kg, dan Muncul 3
Rp 9.100 per kg.

Sementara itu, pemantauan kantor berita Antara, di beberapa pasar tradisional kota Bandar
Lampung, harga beberapa komoditas bahan pangan rumah tangga, yang mengalami kenaikan
cukup signifikan, yakni beras dan telur ayam. Harga beras berbagai jenis naik mencapai lima
persen dari harga pekan lalu. Beras kualitas biasa, dari harga Rp 8.000 naik menjadi Rp 9.000
per kg. Beras kualitas sedang, dari Rp 10.000 per kg naik menjadi Rp 10.600 per kg,
sedangkan beras super dari harga Rp 11.700 naik menjadi Rp 12.100. Sementara harga beras
premium dari Rp 13.500 bergerak naik Rp 14.200 per kg.
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Sementara itu, menurut Kementerian Pertanian RI, beras agak berbeda dengan komoditas lain.
Beras harus mencukupi, tersedia, dan terdistribusi ke seluruh Indonesia. Sehingga kenaikan
harga yang ditolerir pun berbeda dengan komoditas lainnya. Maka merujuk laporan
Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok Kementerian Perdagangan menyebutkan
bahwa pasokan rerata beras ke Pasar Induk Beras Cipinang pada Januari 2016 sebesar 3.186
ton. Jumlah tersebut naik 17,61% bila dibandingkan dengan periode yang pada tahun 2015 lalu.
Kendati pasokan beras mengalami peningkatan, harga beras justru mengalami kenaikan. Harga
beras Muncul (I dan Il) mengalami kenaikan harga berkisar antara 1,82% - 2,00 persen,
sedangkan beras Muncul Il dan IR 64 (I dan Il) stabil dibandingkan dengan harga minggu lalu.
Harga beras jenis IR 64 Ill menjadi satu-satunya beras yang mengalami penurunan harga
sebesar 3,37% jika dibandingkan dengan harga pada pekan pertama dan kedua Januari 2016.

Sementara realisasi perdagangan antar pulau untuk komoditas beras di PIBC hingga 30 Januari
2016 mencapai 23.197 ton, naik 18,54% dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu
sebesar 19.569 ton. Peningkatan pasokan tersebut berimbas pada penurunan harga beras di
PIBC pada minggu pertama Februari. Harga semua beras Muncul (I, Il, dan 1) mengalami
penurunan harga antara 1,79% - 2,15% jika dibandingkan dengan harga minggu lalu. Harga
semua beras jenis IR 64 (I, I, dan Ill) juga mengalami penurunan harga berkisar antara 1,20% -
4,17% jika dibandingkan dengan harga pada minggu lalu.



